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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẓ zet (dengan titik dibawah) ذ 

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy esdan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص 

 dad ḍ de (dengantitikdibawah) ض 
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 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط 

 Za ẓ zet (dengantitikdibawah) ظ 

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق 

 kaf K Ka ك

 lam L El ل 

 mim M Em م 

 nun N En ن 

 wau W We و 

 Ha H Ha ه 

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =اَ   a=اَ 

 ī =ا ي ai =ايَ i = ا  

 ū =اوٌ au =اوَ u =ا  

 

3. Ta Marbutah 

 

Ta Marbutah hidup dilambangkan 

dengan /t/Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةخميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمة   

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

بر لا  ditulis al-birr 

 

5. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

ل الرج  ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 
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Contoh: 

 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badῑ البديع

جلال ال  ditulis al-jalāl 

 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت

 ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

“Cintai dulu dirimu, agamamu, jangan lupa keluargamu, setelah itu 

cintai apa yang kamu cintai.” 
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(Hamba Allah) 

 

“Hidup damai dan sederhana jauh lebih memberi kebahagiaan 

daripada mengejar kesuksesan berbalut kegelisahan terus-menerus.” 
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ABSTRAK 

 

Budi Saputra. Kemitraan Usaha Ternak Ayam Broiler Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Peternak Ayam Broiler Di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan Dengan PT. Japfa 

comfeed). 

Kabupaten Pekalongan, khususya kecamatan Talun, merupakan 

salah satu wilayah yang mengembangkan peternakan ayam broiler. 

Jumlah populasi ternak ayam broiler di kecamatan Talun bagian barat 

tahun 2024 setelah di lakukan survei berjumlah 209.000 ekor. 

Kemitraan usaha ternak ayam broiler di daerah Talun didominasi oleh 

perusahaan kemitraan. Salah satunya PT. Japfa Comfeed. PT. Japfa 

Comfeed merupakan perusahaan agrifood terbesar dan terkemuka di 

Indonesia. Selain itu, tingkat kematian ayam broiler di Talun tidak 

lebih dari 15%, yang artinya jika kematian kecil, maka usaha atau 

kerjasama yang dilakukan sudah berjalan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan membahas 

mengenai pola kemitraan dalam usaha peternakan ayam broiler antara 

peternak ayam broiler di Kecamatan Talun kabupaten Pekalongan 

dengan PT Japfa Comfeed dilihat dari perspektif Ekonomi Islam. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan 

bagaimana sistem kerja sama kemitraan ayam broiler di kecamatan 

Talun dari perspektif Ekonomi Islam. Jenis penelitian yang di gunakan 

yaitu penelitian lapangan (field research). Adapun sumber data yang 

digunakan adalah data-data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data akan 

dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa pola kemitraan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan dengan PT. Japfa Comfeed adalah bentuk 

pola kemitraan inti plasma. Jika dilihat dari dimensi syariah telah 

menjalankan beberapa prinsip Ekonomi Islam diantaranya adanya asas 

kerelaan atau keridhaan, adanya saling percaya, yang melakukan 

kontrak adalah seseorang yang baligh (dewasa), adanya kesepakatan 

para pihak, bersifat tertulis dan lisan dan kepaututan. 

 

Kata Kunci : Peternakan Ayam, Pola Kemitraan, Kerjasama dan 

Inti Plasma 
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ABSTRACT 

 
 

Budi Saputra. Broiler Chicken Business Partnership With Islamic 

Economic Perspective (Case Study Of Broiler Chicken Breeders In 

Talun Sub-District, Pekalongan District With PT. Japfa Comfeed). 

Pekalongan Regency, especially Talun sub-district, is one of the 

areas developing broiler chicken farming. The total population of 

broiler chickens in the western part of Talun sub-district in 2023 after a 

survey was 209,000. Broiler chicken farming partnerships in the Talun 

area are dominated by partnership companies. One of them is PT. Japfa 

Comfeed. PT. Japfa Comfeed is the largest and leading agrifood 

company in Indonesia. Apart from that, the death rate for broiler 

chickens in Talun is no more than 15%, which means that if the death 

rate is small, then the effort or collaboration carried out has gone well. 

T This research aims to explain and discuss the partnership 

pattern in the broiler chicken farming business between broiler chicken 

farmers in Talun District, Pekalongan Regency and PT Japfa Comfeed 

from an Islamic Economics perspective. 

The method used in this research uses a qualitative approach, 

namely by describing the broiler chicken partnership cooperation 
system in Talun sub-district from an Islamic Economics perspective. 

The type of research used is field research. The data sources used are 

primary and secondary data. Data collection techniques using 

interviews, observation and documentation. Data will be analyzed 

using qualitative descriptive methods. 

 Based on the data analysis carried out, it was concluded that the 

partnership pattern of the broiler chicken farming business in Talun 

District, Pekalongan Regency with PT. Japfa Comfeed is a form of core 

plasma partnership pattern. If seen from the sharia dimension, several 

principles of Islamic Economics have been implemented, including the 

principle of consent, mutual trust, the person making the contract is 

someone who is mature (adult), there is an agreement between the 

parties, it is written and oral and appropriate. 

 

Keywords: Chicken Farming, Partnership Patterns, Cooperation and 

Plasma Core. 

 

  



 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, karena atas 

berkat dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan 

skrpsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Syariah pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi 

ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh 

karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H, M.H selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

3. Dr. H. Tamamudin, S.E, M.M. selaku Wakil Dekan bidang 

Akademik dan Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

4. M. Aris Safi’i M.E.I selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

5. M. Aris Safi’i M.E.I selaku dosen pembimbing skripsi penulis. 

6. Rinda Asytuti, M.Si selaku wali dosen penulis. 

7. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan beserta staf. 

8. Orang tua, keluarga dan sahabat yang selalu mendoakan dan 

memberi dukungan. 

9. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam segala hal 

terutama yang berkaitan dengan skripsi ini. 

Dengan rendah hati penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari sempurna. Mengingat keterbatasan pengetahuan yang penulis 

peroleh sampai saat ini. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran 

dan kritik yang bersifat membangun guna terciptanya kesempurnaan 

skripsi ini. 



 

xiv 
 

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca maupun pihak yang berkepentingan. 

Wassalamu;alaikum Wr. Wb. 

 

Pekalongan 13 Mei 2024 

  Penulis 

 

 

Budi Saputra 

  



 

xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................   i 

HALAMAN PERNYATAAN  ....................................................   ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING .........................................   iii 

HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................   iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ................................................   v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .................................................   ix 

HALAMAN MOTTO  .................................................................   x 

ABSTRAK  ...................................................................................   xi 

KATA PENGANTAR .................................................................   xiii 

DAFTAR ISI  ...............................................................................   xv 

DAFTAR TABEL ........................................................................  xviii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................  xix 

DAFTAR LAMPIRAN................................................................  xx 

 

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  ...........................................................   1 

B. Rumusan Masalah .......................................................   5 

C. Tujuan Penelitian  .......................................................   5 

D. Manfaat Penelitian ......................................................  6 

E. Sistematika Pembahasan  ............................................        6 

 

BAB II KERANGKA TEORI  

A. Landasan Teori  ..........................................................   8 

1. Teori Kemitraan Islam (Syirkah) .........................   8 

a. Landasan Syirkah ..........................................   11 

b. Syarat dan Rukun Syirkah ............................   12 

c. Berakhirnya Syirkah .....................................   16 

2. Konsep Kemitraan di Indonesia ..........................   17 

a. Macam-Macam Pola Kemitraan ...................   19 

b. Unsur-Unsur dan Tujuan Kemitraan ............   23 

3. Usaha Peternakan ................................................   24 

a. Pengertian Peternakan ..................................   24 

4. Faktor-Faktor Produksi Peternakan .....................   26 



 

xvi 
 

a. Kandang ........................................................   26 

b. Peralatan .......................................................   27 

c. DOC (Day Old Chick) ..................................   28 

d. Pakan ............................................................   29 

e. Vaksinasi ......................................................   30 

5. Prinsip Ekonomi Islam ........................................   30 

a. Pengertian Ekonomi Islam ...........................   30 

b. Prinsip Ekonomi Islam .................................   31 

6. Usaha Dalam Pandangan Ekonomi Islam ...........  34 

B. Telaah Pustaka ............................................................   36 

C. Kerangka Berfikir  ......................................................   42 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Desain dan Pendekatan Penelitian  .............................   43 

B. Sumber Data ...............................................................   43 

C. Teknik Pengumpulan Data .........................................   44 

D. Keabsahan Data ..........................................................  45 

E. Teknik Analisis Data ..................................................   47 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan

 ....................................................................................   47 

B. Profil PT. Japfa Comfeed ...........................................   50 

C. Pembahasan ................................................................   60 

 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan ..........................................................   75 

B. Saran ....................................................................   75 

 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................      77 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  .........................................................    I 

Lampiran Interview Guide.............................................................       I 

Lampiran Transkrip Wawancara ...................................................     IV 

Lampiran Ijin Penelitian ................................................................   XIII 

Lampiran Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian .............   XIV 



 

xvii 
 

Lampiran Foto Dokumentasi Penelitian ........................................   XIX 

Lampiran Riwayat Hidup Penulis.................................................. XXV 

 

  



 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Nama-Nama Pengusaha Ternak Ayam Pedaging..........  3 

Tabel 2.1 Kepadatan Kandang Berdasarkan Bobot Ayam  ...........  23 

Tabel 2.2 Suhu Kandang Berdasarkan Umur ................................  36 

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Terdahulu ............................................  44 

Tabel 4.1 Jumlah Produksi Ayam Broiler di Kabupaten Pekalongan 

2023 ...............................................................................  57 

Tabel 4.2 Hak Dan Kewajiban Peternak Dan Perusahaan Inti pada 

Peternak Ayam Broiler di Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan ....................................................................  61 

 

  



 

xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran ............................................ 42 

Gambar 3.1 Triangulsi Metode ........................................................... 46 

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber ......................................................... 47 

 

  



 

xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Interview Guide..........................................................      I 

Lampiran 2 Transkip Wawancara..................................................     IV 

Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian ....................................................  XIII 

Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian .....  XIV 

Lampiran 5 Foto Dokumentasi Penelitian .....................................  XXII 

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup ................................................  XXVII 

  



 

 

1 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komoditas peternakan terdiri atas komoditas ternak 

unggulan dan komoditas ternak perspektif.  Komoditas ternak 

unggulan terdiri atas kambing, ayam ras pedaging, ayam ras 

petelur dan sapi potong sedangkan komoditas ternak perspektif 

terdiri atas sapi perah, ayam kampung, kerbau, itik, burung 

puyuh dan domba. Hasil ternak antara lain susu, daging dan 

telur adalah sumber protein hewani yang dibutuhkan bagi tubuh. 

Berdasarkan data BPS (2023) ayam merupakan jenis unggas 

yang paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia mencapai 

0,157 Kg perkapita perminggu dimana ada 2 jenis ayam yang 

dikonsumsi yaitu ayam ras (broiler) dan ayam kampung. Maka 

dari itu Mahmud (2021) berpendapat salah satu kegiatan usaha 

yang menarik dikaji pada subsektor peternakan diantaranya 

usaha agribisnis ayam ras pedaging atau biasa disebut ayam 

broiler. Ayam broiler merupakan unggas penghasil daging yang 

memiliki kemampuan tumbuh cepat dalam waktu yang tidak 

lama termasuk salah satu usaha komersial yang sangat 

potensial. 

Dalam usaha ternak unggas peternak diharapkan mampu 

mengelola usaha dengan baik agar perkembangan peternakan 

ayam broiler dapat berhasil. Kemampuan manajemen mulai dari 

manajemen produksi, keuangan, sumber daya manusia, 

manajemen pemasaran, dan manajemen risiko harus dikelola 

dengan baik untuk menunjang usaha ternak ayam broiler. 

Beberapa tantangan dan risiko yang dihadapi peternak yaitu 

tingginya biaya investasi, fluktuasi harga sapronak dan harga 

jual, tingginya kematian, iklim cuaca yang tidak menentu dan 

serangan wabah penyakit. Oleh karena itu, salah satu kebijakan 

pemerintah adalah memberlakukan sistem kemitraan antara inti 

dan plasma (Kusumastuti & Widiati, 2023). 

Dalam Islam kemitraan disebut juga dengan syirkah, 
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Hasbi Ash-Shidiqie (1984) menerangkan yang dimaksud 

dengan syirkah ialah akad yang berlaku antara dua orang atau 

lebih untuk ta'awun (tolong menolong) dalam bekerja pada 

sesuatu untuk membagi keuntungan. Merujuk prinsip tolong 

menolong atau ta’awun dengan sistem kemitraan membuka 

peluang terciptanya kerjasama dibidang ekonomi yang mampu 

meningkatkan taraf ekonomi dalam memberdayakan berbagai 

pihak. Salah satu landasan hukum syirkah termuat dalam hadits 

yang diriwayatkan oleh Abu Daud disebutkan bahwa, Nabi 

SAW Bersabda : 

تُ  ِ مَا لَنَ يََُنن أَحَدُهُُاَ صَاحِبَهُ فإَِذَا خَانهَُ خَرَجن ريِكَيْن  مِنن  يقول الله : أنَََ ثََلِثُ الشَّ

 بَ يننِهِمَا

Latin : “yaqūlullāh anā ṡāliṡusy-syarīkaini mālam yakhun 

aḥaduhumā ṣāḥibahu faiḏā khānahu khārajtu mim bainihima” 

 

Artinya : Allah SWT Berfirman : "Aku (Allah) adalah pihak 

ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah 

seorang diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. 

Apabila ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari 

keduanya.” 

 

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 44 Tahun 1997 menyebutkan bahwa kemitraan adalah 

kerjasama usaha antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah 

dan atau dengan Usaha Besar disertai pembinaan dan 

pengembangan oleh Usaha Menengah dan atau Usaha Besar 

dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 

memperkuat dan saling menguntungkan. Menteri pertanian 

memutuskan peraturan pemerintah nomor 44 tahun 1997 

menyebutkan bahwa kemitraan usaha adalah upaya kelompok 

mitra membudidayakan dalam pembangunan pertanian orientasi 

agribisnis, untuk meningkatkan kemitraan usaha harus dinilai 

tingkat hubungan kemitraan usahanya, agar bisa diketahui 
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hambatan ataupun peluang untuk mengembangkannya. 

Pola kemitraan telah ditentukan dalam Pasal 26 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah. Ada enam pola kemitraan dalam pasal ini, yang 

meliputi: 

1. Inti plasma 

2. Subkontrak 

3. Waralaba 

4. Perdagangan umum 

5. Distribusi dan keagenan, dan 

6. Bentuk-bentuk kemitraaan lain, seperti: 

a. Bagi hasil 

b. Kerjasama operasional 

c. Usaha patungan (joint venture); dan 

d. Penyebarluaran (outsourching). 

Kabupaten Pekalongan khususnya Kecamatan Talun, 

merupakan salah satu wilayah yang mengembangkan 

peternakan ayam broiler dengan potensi Ekonomi yang tinggi 

terlihat dari jumlah populasi ternak ayam broiler di Kecamatan 

Talun pada bulan Maret-April tahun 2024 berjumlah 209.000 

ekor. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 1.1 

Nama-Nama Pengusaha Ternak Ayam Pedaging 

Di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan Tahun 2024 

No. Nama Pengusaha 

Ternak 

Jumlah Ayam/Ekor 

1 Suparno 18.000 Ekor 

2 Umar 34.000 Ekor 

3 Ahmad 36.000 Ekor 

4 Yasir Arafat 13.000 Ekor 

5 Teguh Sumito 26.000 Ekor 

6 H. Taman 29.000 Ekor 

7 Zahuri 19.000 Ekor 

8 Yaeni 9.000 Ekor 

9 Sapriyadi 15.000 Ekor 

10 Supari 10.000 Ekor 

Jumlah 209.000 Ekor 

(Sumber : Hasil survei lapangan bulan Maret – April 2024) 
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Dari tabel tersebut, jumlah pengusaha ternak ayam 

pedaging di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan berjumlah 

10 orang. Usaha ternak ayam pedaging milik Suparno dan atas 

nama Umar bertempat di desa Talunrejo dengan jumlah ayam 

masing-masing 18.000 dan 34.000 ekor. Ahmad dan Yasir 

Arafat bertempat di Krompeng dengan jumlah ayam masing-

masing 36.000 dan 13.000 ekor. Teguh dan H. Taman bertempat 

di Mesoyi Talun dengan jumlah ayam masing-masing 26.000 

dan 29.000 ekor. Sedangkan Zahuri dan Yaeni bertempat di 

Batursari dengan jumlah ayam 19.000 dan 9.000 ekor. 

Adapun survei awal lokasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya diketahui bahwa peternak yang memelihara ayam 

broiler di Kecamatan Talun bekerjasama dengan perusahaan 

kemitraan, adapula peternak di daerah tersebut yang tidak 

bermitra dengan perusahan (peternak mandiri). Dari 10 

peternakan ada 5 peternakan yang bermitra dengan PT. Japfa 

Comfeed, yang mana perusahaan ini merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang agri-food terbesar di Indonesia. 

Perusahaan ini mempunyai unit bisnis dalam bisnis makanan 

siap saji, pembudidayaan pertanian, pembibitan ayam, menjual 

pakan ternak, serta pengolaan unggas. 

Menurut penuturan Kundi (2024) selaku PPL PT. Japfa 

Comfeed berdasarkan data tahun 2024 Kecamatan Talun 

merupakan wilayah dimana rata-rata angka kematian ayam 

broiler rendah yaitu tidak lebih dari 7% bahkan ada beberapa 

kandang yang tingkat kematian diangka 3%. Pak Kundi 

menjelaskan jika angka kematian ayam broiler kecil maka usaha 

atau kerjasama yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan 

maksimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“KEMITRAAN USAHA TERNAK AYAM BROILER 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM STUDI KASUS 

PETERNAK AYAM BROILER DI KECAMATAN TALUN 

KABUPATEN PEKALONGAN DENGAN PT. JAPFA 
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COMFEED”. Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan 

Talun karena daerah tersebut memiliki potensi ekonomi yang 

besar dalam sektor peternakan ayam broiler, dengan banyaknya 

populasi ayam yang diternak dan banyaknya peternak yang 

terlibat dalam kemitraan dengan PT Japfa Comfeed dalam 

industri ini. Dengan potensi ekonomi yang tinggi 

memungkinkan adanya banyak subjek penelitian dan variasi 

data yang dikumpulkan sehingga penelitian lebih representatif 

dan aplikatif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan hasil yang telah 

dikemukaan diatas, terdapat masalah dalam penelitian dan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana potret usaha peternakan ayam broiler di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana pola kemitraan usaha peternakan ayam broiler 

dengan PT. Japfa Comfeed dalam perspektif Ekonomi Islam di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa saja faktor yang menjadi kendala pola kemitraan usaha 

peternakan ayam broiler dengan PT. Japfa Comfeed di 

Kecamatan Talun kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka tujuan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan potret usaha ternak ayam broler 

yang ada di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan pola kemitraan usaha ayam broiler 

dengan  PT. Japfa Comfeed dalam perspektif Ekonomi 

Islam di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor yang menjadi 

kendala pola kemitraan usaha peternakan ayam broiler 

dengan PT. Japfa Comfeed di Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka manfaat 

yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis skripsi diharapkan memiliki kegunaan yaitu antara 

lain: 

a. Mengeksplor dunia usaha berkaitan dengan usaha peternakan 

ayam pedaging. 

b. Mengeksplor dan meneliti lebih jauh usaha ayam pedaging dan 

pola kemitraan yang digunakan dalam meningkatkan 

kesejahteraan pengusaha di kecamatan Talun kabupaten 

Pekalongan dalam perspektif Ekonomi Islam. 

c. Menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Sedangkan secara praktis, skripsi ini diharapkan memiliki 

kegunaan yaitu antara lain : 

a. Memberikan gagasan pemikiran terhadap para pengusaha 

peternakan ayam pedaging agar dapat memahami dan 

menjalankan usahanya sesuai dengan Ekonomi Islam. 

b. Sebagai wacana kepada mahasiswa lain agar dapat mengkaji 

lebih lanjut tentang usaha peternakan ayam pedaging dan 

kontribusinya dalam mengingkatkan kesejahteraan pengusaha. 

E. Sistematika Pembahasan 

Si iste imatiika pe inuliisan dalam peine iliitiian me irupakan 

gambaran teirhadap iisi i peine iliiti ian seicara me inyeiluruh yang dibiagii 

dalam liima bab : 

Bab Ii Pe indahuluan. Meimaparkan me ingeinai i latar 

be ilakang masalahse ibagaii alasan peine iliiti ian iini i diiadakan. 

Rumusan masalah yang be iri isi ipe irtanyaan teirkai it masalah 

pe ineili itiian. Teirdapat pula tujuan dan manfaaat dari i peine iliitiian 

de ingan harapan peine iliitiian i ini i dapat beirmanfaat untuk banyak 

pi ihak. 

Bab IiIi Landasan Teiorii. Me incakup teiori i-teiori i se isuai i 

ke ibutuhan peine iliiti ian iini i se irta reivi ie iw pada riise it teirdahulu 
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teirdapat pula keirangka peimiiki iran peine iliiti i teirkai it peine iliitiian dan 

hi ipoteisi is pe ineili itiian untuk meimbeiri ikan jawaban seime intara pada 

pokok pe irmasalahan. 

Bab IiIiIi Me itode i Pe ineili itiian. Bab iinii meinguaraiikan 

be irbagaii meitode i peine iliitiian diidalamnya teirdapat jeini is 

pe ineili itiian, peindeikatan peineiliiti ian, seittiing peine iliitiian, populasii 

dan sampeil peine iliiti ian, variiabeil peine iliiti ian, sumbe ir data, teikni ik 

pe ingumpulan data, dan me itodei analiisi is data. 

 Bab IiV Analiisi is Data dan Peimbahasan. Be iriisi i analiisi is 

data-data peineili itiian yang sudah di ilakukan pe ingolahan data 

ke imudiian di iiinte irpreitasiikan se icara seide irhana guna meinjawab 

pe irmasalahan dalam pe irumusanmasalah.  

 Bab V Si impulan. Beiriisi i ke isi impulan yang be irlandaskan 

pada hasiil analiisi is dari i pe ingolahan data dan me incakup 

pe imbahasan yang diipaparkan diidalam pe ineili itiian i inii, se irta 

meimuat keiteirbatasan peine iliiti ian yang diilakukan dan beiri isi ikan 

saran untuk peine iliitii di imasa meindatang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam kemitraan yang dilakukan antara peternak ayam broiler di 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dengan PT. Japfa 

Comfeed jika dilihat dari dimensi syariah telah menjalankan 

beberapa prinsip Ekonomi Islam diantaranya adanya asas 

kerelaan atau keridhaan, adanya saling percaya, yang melakukan 

kontrak adalah seseorang yang baligh (dewasa), adanya 

kesepakatan para pihak, bersifat tertulis dan lisan dan kepaututan. 

2. Pola kemitraan inti plasma merupakan bentuk pola kemitraan 

usaha yang digunakan oleh peternak ayam broiler di kecamatan 

Talun kabupaten Pekalongan dengan PT. Japfa Comfeed. Dimana 

PT. Japfa Comfeed memberikan modal untuk peternak mitra 

seperti SAPRONAK (sarana produksi ternak) yaitu bibit ayam 

broiler, OVK (obat dan vaksin kimia), dan ransum (pakan ayam). 

Untuk bisa bermitra, peternak harus memenuhi persyaratan 

perusahaan seperti memiliki kandang sesuai standar perusahaan, 

mempunyai dan memberikan jaminan sesuai kontrak yang 

tertulis, serta mematuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. 

Japfa Comfeed. Peternak bertindak sebagai pengelola dan 

pemelihara dari bibit sampai tiba masa panen. 

3. Beberapa kendala yang ada dalam pola kemitraan antara peternak 

ayam broiler di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dengan 

PT. Japfa Comfeed yaitu faktor mortalitas (angka kematian) 

ayam yang tinggi, faktor musim, faktor berfluktuasi harga, faktor 

kualitas DOC dan modal usaha yang terbatas. 

 

B. Saran 

1. Bagi para peternak harus pandai dalam managemen pengelolaan 

usaha karena yang menjadi objeknya adalah hewan hidup. Untuk 

menangani mortalitas yang tinggi harus selalu belajar dalam 
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manajemen kandang yang baik dan selalu mencari solusi ke pihak 

perusahaan apabila ada kendala. Peternak tidak boleh lalai 

terhadap prosedur yang telah di tetapkan oleh PT. Japfa Comfeed, 

karena prosedur yang di tetapkan oleh PT. Japfa Comfeed 

bertujuan agar peternak bisa menjadi peternak yang berkompeten. 

2. PT. Japfa harus memastikan DOC yang didistribusikan ke 

peternak adalah bibit DOC berkualitas bagus, harus diperhatikan 

pula proses distribusinya ditangani dengan baik. Sehingga 

peternak mudah dalam merawat bibit sampai panen tiba dengan 

hasil yang memuaskan dan saling menguntungkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian dan analisis 

lebih lanjut mengenai dampak sosial dan ekonomi dari kemitraan 

ini terhadap komunitas peternak dan masyarakat sekitar juga 

diperlukan. Fokusnya bisa pada bagaimana kemitraan ini 

berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan 

kerja, dan pembangunan ekonomi lokal. 
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